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ABSTRAK 

 
 

 Diabetes mellitus merupakan penyakit degeneratif yang prevalensinya 
meningkat setiap tahun dan menyebabkan terjadinya komplikasi pada jantung, 
otak dan ginjal. Diabetes ditandai dengan hiperglikemia yang disebabkan oleh 
gangguan sekresi insulin pada sel β pankreas. Pletekan (Ruellia tuberossa L) 
memiliki kandungan flavonoid yang berperan sebagai antioksidan yang berfungsi 
sebagai pemecah rantai radikal bebas yang merupakan inisiator terjadinya 
diabetes. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh terapi ekstrak daun 
pletekan (Ruellia tuberossa L) terhadap kadar MDA dan gambaran histopatologi 
ginjal pada tikus model diabetes. Tikus model diabetes disiapkan dengan injeksi 
streptozotocin secara intraperitonial dengan dosis 20 mg/Kg BB selama 5 hari 
berturut-turut. Penelitian ini menggunakan tikus (Rattus norvegicus) jantan strain 
Wistar yang dibagi menjadi 3 kelompok yakni kelompok kontrol negatif, 
kelompok kontrol positif (DM), dan kelompok terapi (dosis tunggal 450 mg/kg 
BB). Pengamatan kadar MDA menggunakan metode Thiobarbituric Acid (TBA) 
dan dianalisis dengan ANOVA. Pengamatan gambaran histopatologi 
menggunakan mikroskop dan dianalisis secara deksriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terapi ekstrak metanol daun pletekan (Ruellia tuberossa L) 
dapat menurunkan kadar malondialdehid secara signifikan (p<0,05). Pengamatan 
histopatologi menunjukkan ekstrak metanol daun pletekan memperbaiki dan 
mengurangi kerusakan jaringan pada glomerulus dan tubulus pada ginjal tikus. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terapi daun pletekan (Ruellia tuberossa L) 
dapat menurunkan glukosa darah, kadar MDA dan memperbaiki kerusakan 
jaringan ginjal pada tikus model diabetes mellitus tipe 1 
 

Kata kunci: Diabetes mellitus, Pletekan (Ruellia tuberossa L.), Ginjal, MDA.         
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Theurapeutic study of Ruellia tuberossa L Methanolic Extract toward 
Malondyaldehyde Level and Renal Histophatologhy in Type 1 
Diabetes Mellitus Rat (Rattus norvegicus) Model Induced by 

Streptozotocin 
 
 

ABSTRACT 

 
 

Diabetes mellitus is a degenerative disease which this prevalence is 
increasing every year and causes complications in heart, brain and kidneys. 
Diabetes is characterized by hyperglycemia due to impaired insulin secretion in 
pancreatic β cells. Ruellia tuberossa L contains flavonoids that act as antioxidants 
to break free radical chain. The purpose of this study was to determine the effect 
of Ruellia tuberossa L methanolic extract therapy against malondialdehyde 
(MDA) level and renal histopathology in rat model of diabetes. Rat model of 
diabetes prepared by intraperitoneal injection of streptozotocin at a dose of 20 mg 
/ Kg of BW for 5 days. This study used rat (Rattus norvegicus) male Wistar strain 
were divided into three groups, namely the negative control group, positive 
control group (DM), and therapy group (a single dose of 450 mg / kg of BW). 
Measuring of MDA level using thiobarbituric acid (TBA) assay and analyzed by 
ANOVA. Observations renal histopathology used microscope and analyzed 
descriptively. The results showed that the methanolic extract of Ruellia tuberossa 
L leaves could reduce levels of MDA significantly (p<0.05). Histopathological 
observations showed that methanolic extract of Ruellia tuberossa L could improve 
and reduce tissue damage on glomeruli and tubules in the kidneys of rat. The 
conclusion of this research is Ruellia tuberossa L methanolic extract teraphy could 
lower blood glucose, MDA level and repair damaged kidney tissue at rat models 
of type 1 diabetes mellitus. 
 
Keywords: Diabetes mellitus type 1, Ruellia tuberossa L., Histopathology Kidney, 

MDA. 
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